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Abstrak: Islamic economy is an economy based on divinity. There 
is afundamental difference in the paradigm of Islamic economics and 
conventional economics. Conventional economic as sumes an economic 
system that provides considerable freedom to everyone to carry out economic 
activities but with government intervention. While the Islamic economy 
is based on religious principles. Islamic Economic System distinguish 
between the economic point of view the production of goods and services 
covered from the perspective of the way to get it, touse and todistribute 
goods and services as an inseparable unit. 
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Pendahuluan 
Sistem ekonomi yang dikenal oleh masyarakat secara global adalah 
sistem ekonomi kapitalis dan sosialis. Dalam konteks ekonomi, kedua 
sistem ini telah mampu meningkatkan kemakmuran rakyat dinegara 
yang menggunakan kedua sistem ekonomi tersebut. Sistem kapitalis 
dipengaruhi oleh semangat mendapatkan keuntungan semaksimal 
mungkin dengan sumber daya yang terbatas. Usaha kapitalis ini didukung 
oleh nilai-nilai kebebasan untuk memenuhi kebutuhan. Kebebasan 
ini mengakibatkan tingginya persaingan diantara sesamanya untuk 
bertahan. Sistem ekonomi kapitalis memiliki beberapa kecenderungan 
antara lain: kebebasan memiliki harta secara perorangan, kebebasan 
ekonomi dan persaingan bebas, serta ketimpangan ekonomi. 
Persoalan yang dihadapi umat manusia sekarang adalah munculnya 
suatu pandangan yang menempatkan aspek material yang bebas dari 
dimensi nilai pada posisi yang dominan. Pandangan hidup yang berpijak 
pada ideologi materialisme inilah yang kemudian mendorong perilaku 
manusia menjadi pelaku ekonomi yang hedonistik, sekularistik dan 
materialistik. Dampak yang ditimbul dari cara pandang inilah yang 
kemudian membawa malapetaka dan bencana dalam kehidupan sosial 
masyarakat seperti eksploitasi dan perusakan lingkungan hidup, disparitas 
pendapatan dan kekayaan antar golongan dalam masyarakat dan 
antar negara di dunia, lunturnyasikap kebersamaan dan persaudaraan, 
timbulnya penyakit-penyakit sosial, timbulnya revolusi sosial yang 
anarkhis dan sebagainya. 
Ada tiga sistem ekonomi yang ada di muka bumi ini yaitu Kapitalis, 
sosialis dan Mix Economic. Sistem ekonomi tersebut merupakan sistem 
ekonomi yang berkembang berdasarkan pemikiran barat. Selain itu, 
tidak ada diantara sistem ekonomi yang ada secara penuh berhasil 
diterapkan dalam perekonomian di banyak negara. Sistem ekonomi 
sosialis atau komando hancur dengan bubarnya Uni Soviet. Dengan 
hancurnya komunisme dan sistem ekonomi sosialis pada awal tahun 90- 
an membuat sistem kapitalisme disanjung sebagai satu-satunya sistem 
ekonomi yang sahih. Tetapi ternyata, sistem ekonomi kapitalis membawa 
akibat negatif dan lebih buruk, karena banyak negara miskin bertambah 
miskin dan negara kaya yang jumlahnya relatif sedikit semakin kaya. 
Dengan kata lain, kapitalis gagal meningkatkan harkat hidup 
orang banyak terutama di negara-negara berkembang. Bahkan menurut 
Joseph E. Stiglitz (2006) kegagalan ekonomi Amerika dekade 90-an 
karena keserakahan kapitalisme ini. Ketidakberhasilan secara penuh 
dari sistem-sistem ekonomi yang ada disebabkan karena masing-masing 
sistem ekonomi mempunyai kelemahan atau kekurangan yang lebih 
besar dibandingkan dengan kelebihan masing-masing. Kelemahan atau 
kekurangan dari masing-masing sistem ekonomi tersebut lebih menonjol 
ketimbang kelebihannya. 
Karena kelemahannya atau kekurangannya lebih menonjol daripada 
kebaikan itulah yang menyebabkan muncul pemikiran baru tentang 
sistem ekonomi terutama dikalangan negara-negara muslim atau 
negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam yaitu sistem 
ekonomi syariah. Negara-negara yang penduduknya mayoritas Muslim 
mencoba untuk mewujudkan suatu sistem ekonomi yang didasarkan 
pada Al-quran dan Hadist, yaitu sistem ekonomi Syariah yang telah 
berhasil membawa umat muslim pada zaman Rasulullah meningkatkan 
perekonomian di Zazirah Arab. Dari pemikiran yang didasarkan pada 
Al-quran dan Hadist tersebut, saat ini sedang dikembangkan Ekonomi 
Syariah dan Sistem Ekonomi Syariah di banyak negara Islam termasuk 
di Indonesia. 
Disinilah Islam melontarkan kritik terhadap sistem ekonomi 
kapitalis yang bertanggung jawab terhadap perubahan arah, pola dan 
struktur perekonomian dunia sekarang ini. Perlu ada suatu kajian yang 
intensif dalam memberikan alternatif pandangan, rumusan dan strategi. 
pembangunan ekonomi yang lebih humanistik dengan menggali inspirasi 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an, hadits dan sunnah, serta 
khasanah pemikiran para cendekiawan muslim. 
Namun tulisan ini tidak bermaksud untuk menjawab permasalahan 
itu semua, melainkan hanya sedikit memberikan gambaran perbandingan 
antara ekonomi konvensional dan ekonomi Islam, paling tidak menurut 
para sarjana atau ekonom muslim. 
 
Apa itu ‘Ekonomi’? 
Menurut Adam Smith, ekonomi ialah penyelidikan tentang keadaan dan 
sebab adanya kekayaan Negara. Menurut Ronald A. Wykstra, ekonomi 
didefinisikan sebagai studi tentang cara-cara alternative manusia dalam 
memilih untuk menggunakan sumber daya yang langka dengan produktif 
untuk menghasilkan barang dan jasa yang dapat memenugi keinginan. 
4 Novita Lidyana, Perbandingan Ekonomi Konvensional dan Ekonomi Islam (67 - 80) Iqtishodiyah, Volume 1, Nomer 1, Juni 2015 5 
 
 
Pengertian menurut Wykstra memuat beberapa hal: 
1. Memerlukan sistem organisasi ekonomi yang dipandu oleh aturan 
dalam kerangka kelembagaan. 
2. Menyatakan apa yang harus dipilih oleh manusia, antara berbagai 
alternative penggunaan sumberdaya yang terbatas. 
3. Menjelaskan secara tersirat akan minat dan keinginan dalam 
mendapatkan kepuasan sebanyak mungkin dengan keadaan 
sumberdaya yang langka. 
 
Menurut Samuelson & Nordhaus,definisi utama ilmu ekonomi 
adalah menganalisis bagaimana sebuah pranata sosial dan teknologi 
mempengaruhi harga dan alokasi sumberdaya diantara berbagai 
penggunaannya, mengeksplorasi perilaku pasar keuangan, termasuk 
tingkat harga dan saham, mempelajari distribusi pendapatan dam 
mengayarankan cara membantu kaum miskin tanpa mengganggu 
kinerja perekonomian, mengkaji siklus bisnis dan  mempelajari  
cara menggunakan kebijakan moneter untuk mengurangi gejolak 
pengangguran dan inflasi. 
 
Sistem Ekonomi Konvensional 
Sistem ekonomi konvensional merupakan sistem ekonomi yang banyak 
digunakan oleh berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Ekonomi 
konvensional merupakan sistem perekonomian yang memberikan 
kebebasan secara penuh kepada setiap orang untuk melaksanakan 
kegiatan perekonomian. Sistem ekonomi konvensional menyatakan 
bahwa pemerintah bisa turut ambil bagian untuk memastikan kelancaran 
dan keberlangsungan kegiatan perekonomian yang berjalan, tetapi bisa 
juga pemerintah tidak ikut campur dalam ekonomi. 
Dalam ekonomi konvensional, setiap warga dapat mengatur 
nasibnya sendiri sesuai dengan kemampuannya. Semua orang bebas 
bersaing dalam bisnis untuk memperoleh laba sebesar-besarnya, serta 
melakukan kompetisi untuk memenangkan persaingan bebas dengan 
berbagai cara. Hal ini mengakibatkan terbentuknya sekelompok orang 
yang kaya dan sekelompok orang yang miskin. Kaum kaya akan 
semakin kaya dan kaum miskin akan semakin miskin. Di dalam sejarah 
dunia, terdapat beberapa sistem ekonomi konvensional yang begitu 
berpengaruh diantaranya: 
1. Sistem Ekonomi Sosialis 
Sosialis adalah suatu sistem perekonomian yang memberikan 
kebebasan yang cukup besar kepada setiap orang untuk melaksanakan 
kegiatan ekonomi tetapi dengan campur tangan pemerintah. Pemerintah 
masuk ke dalam perekonomian untuk mengatur tata kehidupan 
perekonomian negara serta jenis-jenis perekonomian yang menguasai 
hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara seperti air, listrik, 
telekomunikasi, gas lng, dan lain sebagainya. 
Sistem ekonomi sosialis adalah suatu sistem ekonomi dengan 
kebijakan atau teori yang bertujuan untuk memperoleh suatu distribusi 
yang lebih baik dengan tindakan otoritas demokratisasi terpusat dan 
kepadanya perolehan produksi kekayaan yang lebih baik daripada 
yang kini berlaku sebagaimana yang diharapkan. Sistem Sosialis 
(Socialist Economy) berpandangan bahwa kemakmuran individu hanya 
mungkin tercapai bila berfondasikan kemakmuran bersama. Sebagai 
Konsekuensinya, penguasaan individu atas aset-aset ekonomi atau 
faktor-faktor produksi sebagian besar merupakan kepemilikan sosial. 
Prinsip Dasar Ekonomi Sosialis 
a. Pemilikan harta oleh negara 
b. Kesamaan ekonomi 
c. Disiplin Politik 
 
Ciri-ciri Ekonomi Sosialis: 
a. Lebih mengutamakan kebersamaan (kolektivisme). 
b. Peran pemerintah sangat kuat 
c. Sifat manusia ditentukan oleh pola produksi 
 
Adapun kebaikan-kebaikan dari Sistem Ekonomi Sosialis antara lain: 
a. Disediakannya kebutuhan pokok 
Setiap warga Negara disediakan kebutuhan pokoknya, termasuk 
makanan dan minuman, pakaian, rumah, kemudahan fasilitas 
kesehatan, serta tempat dan lain-lain. Setiap individu mendapatkan 
pekerjaan dan orang yang lemah serta orang yang cacat fisik dan 
mental berada dalam pengawasan Negara. 
b. Didasarkan perencanaan Negara 
Semua pekerjaan dilaksanakan berdasarkan perencanaan Negara 
Yang sempurna, diantara produksi dengan penggunaannya. Dengan 
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demikian masalah kelebihan dan kekurangan dalam produksi seperti 
yang berlaku dalam System Ekonomi Kapitalis tidak akan terjadi. 
c. Produksi dikelola oleh Negara 
Semua bentuk produksi dimiliki dan dikelola oleh Negara, sedangkan 
keuntungan yang diperoleh akan digunakan untuk kepentingan- 
kepentingan Negara. 
 
Kelemahan sistem Ekonomi Sosialis 
a. Sulit melakukan transaksi 
Tawar-menawar sangat sukar dilakukan oleh individu yang terpaksa 
mengorbankan kebebasan pribadinya dan hak terhadap harta milik 
pribadi hanya untuk mendapatkan makanan sebanyak dua kali. Jual 
beli sangat terbatas, demikian pula masalah harga juga ditentukan 
oleh pemerintah, oleh karena itu stabilitas perekonomian Negara 
sosialis lebih disebabkan tingkat harga ditentukan oleh Negara, bukan 
ditentukan oelh mekanisme pasar. 
b. Membatasi kebebasan 
Sistem tersebut menolak sepenuhnya sifat mementingkan diri sendiri, 
kewibawaan individu yang menghambatnya dalam memperoleh 
kebebasan berfikir serta bertindak, ini menunjukkan secara tidak 
langsung sistem ini terikat kepada system ekonomi dictator. Buruh 
dijadikan budak masyarakat yang memaksanya bekerja seperti mesin. 
c. Mengabaikan pendidikan moral 
Dalam system ini semua kegiatan diambil alih untuk mencapai tujuan 
ekonomi, sementara pendidika moral individu diabaikan. Dengan 
demikian, apabila pencapaian kepuasan kebendaan menjadi tujuan 
utama dan nlai-nilai moral tidak diperhatikan lagi. 
 
2. Sistem Ekonomi Kapitalis 
Kapitalisme adalah sistem perekonomian yang memberikan 
kebebasan secara penuh kepada setiap orang untuk melaksanakan 
kegiatan perekonomian seperti memproduksi baang, manjual 
barang, menyalurkan barang dan lain sebagainya. Dalam sistem ini 
pemerintah bisa turut ambil bagian untuk memastikan kelancaran dan 
keberlangsungan kegiatan perekonomian yang berjalan, tetapi bisa juga 
pemerintah tidak ikut campur dalam ekonomi.Dalam perekonomian 
kapitalis setiap warga dapat mengatur nasibnya sendiri sesuai dengan 
kemampuannya. Semua orang bebas bersaing dalam bisnis untuk 
memperoleh laba sebesar-besarnya. Semua orang bebas malakukan 
kompetisi untuk memenangkan persaingan bebas dengan berbagai cara. 
Ciri-ciri sistem ekonomi Kapitalis: 
a. Pengakuan yang luas atas hak-hak pribadi 
b. Perekonomian diatur oleh mekanisme pasar 
c. Manusia dipandang sebagai mahluk homo-economicus, yang selalu 
mengejar kepentingann (keuntungan) sendiri 
d. Paham individualisme didasarkan materialisme, warisan zaman Yunani 
Kuno (disebut hedonisme) 
 
Kebaikan-kebaikan Ekonomi Kapitalisme: 
a. Lebih efisien dalam memanfaatkan sumber-sumber daya dan distribusi 
barang- barang. 
b. Kreativitas masyarakat menjadi tinggi karena adanya kebebasan 
melakukan segala hal yang terbaik. 
c. Pengawasan politik dan sosial minimal, karena tenaga waktu dan 
biaya yang diperlukan lebih kecil. 
 
Kelemahan-kelemahan Kapitalisme: 
a. Tidak ada persaingan sempurna. Yang ada persaingan tidak sempurna 
dan persaingan monopolistik. 
b. Sistem harga gagal mengalokasikan sumber-sumber secara efisien, 
karena adanya faktor-faktor eksternalitas (tidak memperhitungkan 
yang menekan upah buruh dan lain-lain). 
 
Sistem Ekonomi Islam 
M.A. Manan (1992:19) di dalam bukunya yang berjudul “Teori dan 
Praktik Ekonomi Islam” menyatakan bahwa ekonomi islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah ekonomi rakyat yang di 
ilhami oleh nilai-nilai islam. Sementara itu, H. Halide berpendapat bahwa 
yang di maksud dengan ekonomi islam ialah kumpulan dasar-dasar 
umum ekonomi yang dii simpulkan dari Al-Qur’an dan sunnah yang 
ada hubungannya dengan urusan ekonomi (dalam Daud Ali, 1988:3). 
Sistem ekonomi Islam hadir jauh lebih dahulu dari kedua sistem 
yang dimaksud di atas, yaitu pada abad ke 6, sedangkan kapitalis abad 
17, dan sosialis abad 18. Dalam sistem ekonomi Islam, yang ditekankan 
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adalah terciptanya pemerataan distribusi pendapatan, seperti tercantum 
dalam surat Al-Hasyr ayat 7: 
 
 
 
  
 
Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta 
itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. 
apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 
 
Sistem ekonomi islam adalah sekumpulan dasar-dasar umum 
ekonomi yang di simpulkan dari Al-Qur’an dan sunnah, dan merupakan 
bangunan perekonomian yang di dirikan atas landasan dasar-dasar 
tersebut yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan masa. 
Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam: 
1. Berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari 
Allah SWT kepada manusia. 
2. Islam mengakui pemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu. 
3. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama. 
4. Ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai 
oleh segelintir orang saja. 
5. Ekonomi Islam menjamin pemilikan masyarakat dan penggunaannya 
direncanakan untuk kepentingan banyak orang. 
6. Seorang mulsim harus takut kepada Allah swt dan hari penentuan 
di akhirat nanti. 
7. Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas 
(nisab) 
8. Islam melarang riba dalam segala bentuk. 
Ciri-ciri Ekonomi Islam: 
1. Aqidah sebagai substansi (inti) yang menggerakkan dan mengarahhkan 
kegiatan ekonomi 
2. Syari’ah sebagai batasan untuk memformulasi keputusan ekonomi 
3. Akhlak berfungsi sebagai parameter dalam proses optimalisasi 
kegiatan ekonomi 
 
Sistem ekonomi Islam mempunyai perbedaan yang mendasar 
dengansistem ekonomi manapun termasuk kapitalis maupun sosialis. 
Perbedaan itu tidakhanya mencakup falsafah ekonominya, namun juga 
pada konsep pokoknya sertapada tataran praktisnya. Walaupun terdapat 
perbedaan yang fundamental antarasistem ekonomi Islam dengan sistem 
ekonomi lainnya, tetapi dalamimplementasinya seringkali dijumpai 
beberapa persamaan. Namun padahakikatnya terdapat perbedaan 
antara sistem ekonomi Islam dengan sistemekonomi lainnya karena 
landasan sistem ekonominya berbeda.Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari polaperilaku manusia dalam 
memenuhi kebutuhannnya yang sangat tidak terbatasdengan berbagai 
keterbatasan saran pemenuhan kebutuhan yang berpedomanpada nilai- 
nilai Islam. Dalam ilmu ekonomi Islam tidak hanya dipelajari individu- 
individusosial saja tetapi tentang manusia yang memiliki bakat religius. 
Hampirsama dengan ekonomi yang lain bahwa timbulnya masalah 
ekonomi berawalkarena kebutuhan yang sangat banyak tetapi alat 
pemuas kebutuhan yang serba terbatas, namun perbedaan menjadi besar 
ketika berlanjut pada proses pilihan. Kesempatan untuk memilih berbagai 
alat pemuas kebutuhan dalam ekonomiIslam dituntun dengan sebuah 
etika nilai-nilai Islam. Hal ini tentunya tidak dapatditolak, mengingat 
pola perilaku masyarakat akan sangat ditentukan denganbudaya nilai 
yang ada. 
Islam merumuskan sistem ekonomi berbeda dari sistem ekonomi 
lain,karena memiliki akar dari syariah yang menjadi sumber dan 
panduan setiapmuslim dalam menjalankan setiap kehidupannya. Dalam 
hal ini Islam memilikitujuan-tujuan syari’ah (maqosid asy-syariah) serta 
petunjuk untuk mencapaimaksud tersebut. Sebagai sebuah keyakinan 
yang bersifat rahmatan lil ‘alamin(universal), Islam mudah dan logis 
untuk dipahami, serta dapat diterapkan,termasuk didalam kaidah- 
kaidah muamalahnya dalam hubungan sosial ekonomi. 
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Kebaikan dari Sistem Ekonomi Islam: 
1. Nilai-nilai yang tertanam dalam sistem ekonomi Islam sangat kuat, 
sehingga setiap pelaku ekonomi dalam menjalankan aktivitasnya 
tidak akan pernah melakukan aktivitas yang dapat menyebabkan 
pencapaian tujuan perekonomian dengan cara-cara yang penuh intrik 
dan tipu daya. Apabila sistem ekonomi konvensioal baik kapaitalisme 
maupun sosialisme menafikan nilai-nilai moral dan agama dalam 
perekonomiannya maka sistem ekonomi Islam sangat komitmen dan 
memegang nilai-nilai tersebut. 
2. Sangat memperhatikan kepemilikan individu, namun tetap 
memberikan batasan-batasan yang diatur ssesuai syariat Islam. 
deminian itu karena konsep inti kepemilikan dalam Islam adalah 
milik sbsolut dari Allah SWT. Dimana manusia hanya diberi amanah 
untuk mendayagunakannya sesuai dengan kemaslahatan masyarakat. 
3. Negara merupakan salah satu institusi penting dalam perekonomian, 
bahkan ia menempati salah satu posisi sentral di dalamnya. 
Negara berperan sebagai pembuat kebijakan dan melakukan fugsi 
pengawasan agar tidak terjadi distorsi di dalam perekonomian dan 
akan campur tangan apabila telah terjadi distorsi di dalamnya. Hal ini 
agar kepentingan ekonomi setiap pelaku ekonomi dapat terlindungi. 
4. Memiliki sistem yang baik bagi pemerataan dalam distribusi 
pendapatan melalui instrumen zakat, infak dan shadaqah dari 
kelompok kaya kepada kelompok miskin. Dengan sistem ini 
pertentangan antarkelas tidak akan terjadi karena telah terjadi saling 
pengertian diantara mereka. Instrumen yang built in dalam sestem 
ini merupakan mekanisme distribusi pendapatan yang tidak terdapat 
pada sistem ekonomi konvensioal. 
5. Setiap individu dalam sistem ekonomi Islam akan termotivasi untuk 
bekerja keras. Setiap ajaran agama menganfurkan penganutnya untuk 
bekerja sebagai kunci kesuksesan individu. Berbagai praktik ibadah 
dalam Islam memotivasi individu untuk bekerja keras seperti zakat 
dan haji. Keduanya merupakan ibadah yang hanya dapat dilaksanakan 
oleh orang yang berkecukupan. 
 
Disamping kebaikan-kebaikan itu, apakah sistem ekonomi Islam 
memiliki kelemahan? Menurut penulis kelemahan utama dalam sistem 
ekonomi Islam saat ini adalah masih belum sistematisnya pembahasan 
sistem ekonomi Islam secara keilmuan. Hal ini menyebabkannya 
belum mampu memberikan pembahasan yang terstruktur secara baik 
seperti sistem ekonomi konvensioanl. Selain itu, masih banyak konsep 
dalam sistem ekonomi Islam yang belum mampu diaplikasikan secara 
keseluruhan, karena belum ada negara yang mengaplikasi sistem 
ekonomi Islam secara penuh dalam perekonomiannya. 
 
Perbandingan ekonomi konvensional dan ekonomi Islam 
Perbandingan umum antara ekonomi Islam dan Konvensional yang 
dapat diterangkan dalam tabel berikut: 
 
Konsep Kapitalis Islam Sosialis 
Sumber 
kekayaan 
Sumber kekayaan 
sangat langka (scarcity 
of resources) 
Sumber Kekayaan alam 
semesta dari ALLAH SWT 
Sumber kekayaan 
sangat langka (scarcity 
of resources) 
Kepemilikan Setiap pribadi di 
bebaskan untuk 
memiliki semua 
kekayaan yang 
diperolehnya 
Sumber kekayayan yang 
kita miliki adalah titipan dari 
ALLAH SWT 
Sumber kekayaan 
di dapat dari 
pemberdayaan tenaga 
kerja (buruh) 
Tujuan 
Gaya hidup 
perorangan 
Kepuasan pribadi Untuk mencapai ke 
makmuran/sucess (Al- 
Falah), di dunia dan akhirat 
Ke setaraan 
penghasilan di antara 
kaum buruh 
 
Tabel di atas menerangkan 3 konsep sistem per ekonomian yaitu: 
Kapitalis, Islam dan Sosialis. 
Konsep dari ekonomi kapitalis di mana sumber kekayaan itu sangat 
langka dan harus di peroleh dengan cara bekerja keras di mana setiap 
pribadi boleh memiliki kekayaan yang tiada batas, untuk mencapai 
tujuan hidup nya. Dalam sistim ekonomi kapitalis perusahaan di miliki 
oleh perorangan. Terjadi nya pasar (market) dan terjadinya demand and 
supply adalah ciri khas dari ekonomi kapitalis. Keputusan yang diambil 
atas isu yang terjadi seputar masalah ekonomi sumbernya adalah dari 
kalangan kelas bawah yang membawa masalah tersebut ke level yang 
lebih atas. 
Sementara Islam mempunyai suatu konsep yang berbeda mengenai 
kekayaan, semua kekayaan di dunia adalah milik dari Allah SWT 
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yang dititipkan kepada kita, dan kekayaan yang kita miliki harus di peroleh 
dengan cara yang halal, untuk mencapai Al-falah (makmur dan success) dan 
Sa’ada Haqiqiyah (kebahagian yang abadi baik di dunia dan akhirat. Dalam 
Islam yang ingin punya property atau perusahaan harus mendapat kan nya 
dengan usaha yang keras untuk mencapai yang nama nya Islamic Legal 
Maxim, yaitu mencari keuntungan yang sebanyak banyak nya yang sesuai 
dengan ketentuan dari prinsip prinsip syariah. Yang sangat penting dalam 
transaksi Ekonomi Islam adalah tidak ada nya unsur Riba (interest) Maisir 
(judi) dan Gharar (ke tidak pastian). 
Lain halnya dengan konsep ekonomi sosialis, di mana sumber 
kekayaan itu sangat langka dan harus di peroleh lewat pemberdayaan tenaga 
kerja (buruh), di semua bidang, pertambangan, pertanian, dan lainnya. 
Dalam sistem Sosialis, semua Bidang usaha dimiliki dan diproduksi oleh 
Negara. Tidak terciptanya market (pasar) dan tidak terjadinya supply dan 
demand, karena Negara yang menyediakan semua kebutuhan rakyatnya secara 
merata. Perumusan masalah dan keputusan di tangani langsung oleh negara. 
Selain itu, perbedaan yang mendasar antara ekonomi konvensional dan 
ekonomi Islam terletak pada Rasionaliti dalam ekonomi konvensional adalah 
rational economics man yaitu tindakan individu dianggap rasional jika 
tertumpu kepada kepentingan diri sendiri (self interest) yang menjadi satu-
satunya tujuan bagi seluruh aktivitas. Ekonomi konvensional mengabaikan 
moral dan etika dan terbatas hanya di dunia saja tanpa mengambil kira hari 
akhirat. Sedangkan dalam ekonomi Islam jenis manusia yang hendak 
dibentuk adalah Islamic man Islamic man dianggap perilakunya rasional jika 
konsisten dengan prinsip-prinsip Islam yang bertujuan untuk menciptakan 
masyarakat yang seimbang. Tauhidnya mendorong untuk yakin, Allah-lah 
yang berhak membuat peraturan untuk mengantarkan kesuksesan hidup. 
Ekonomi Islam menawarkan konsep rasionaliti secara lebih menyeluruh 
tentang tingkah laku agen-agen ekonomi yang berlandaskan etika ke arah 
mencapai al- falah, bukan kesuksesan di dunia malah yang lebih penting 
lagi ialah kesuksesan di akhirat. 
Tujuan utama ekonomi Islam adalah mencapai falah di dunia dan akhirat, 
sedangkan ekonomi konvensional semata-mata kesejahteraan 
duniawi.Sumber utama ekonomi Islam adalah al-Quran dan al-Sunnah atau 
ajaran Islam.Islam lebih menekankan pada konsep need daripada want 
dalam menuju maslahah, karena need lebih bisa diukur daripada want. 
Menurut Islam, manusia mesti mengendalikan dan mengarahkan want dan 
need sehingga dapat membawa maslahah dan bukan madarat untuk 
kehidupan dunia dan akhirat. 
Orientasi dari keseimbangan konsumen dan produsen dalam ekonomi 
konvensional adalah untuk semata-mata mengutamakan keuntungan. 
Semua tindakan ekonominya diarahkan untuk mendapatkan keuntungan 
yang maksimal. Jika tidak demikian justru dianggap tidak rasional. Lain 
halnya dengan ekonomi Islam yang tidak hanya ingin mencapai keuntungan 
ekonomi tetapi juga mengharapkan keuntungan rohani dan al-falah. 
Keseimbangan antara konsumen dan produsen dapat diukur melalui 
asumsi-asumsi secara keluk. Memang untuk mengukur pahala dan dosa 
seorang hamba Allah, tidak dapat diukur dengan uang, akan tetapi hanya 
merupakan ukuran secara anggaran unitnya tersendiri. 
 
Penutup 
Secara singkat dan sederhana tulisan ini sudah mencoba mendeskripsikan dan 
membandingkan tentang ekonomi konvensional (kapitalis dan sosialis) 
dan ekonomi Islam. Dari artikel ini tergambar bahwa kajian ekonomi Islam 
selama ini masih banyak berputar pada wilayah perbankan dan lembaga 
keuangan Islam lainnya. Oleh karena itu ekonomi Islam masih menunggu 
pikiran-pikiran dan karya-karya kreatif dari para pendukungnya untuk 
mengembangkan dan sekaligus membuktikan secara nyata bahwa ekonomi 
Islam memang lebih baik dan membawarahmat bagi bagi siapa saja. 
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